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Motto: 
“Tuhan tidak menuntut kita untuk sukses, 

Tuhan hanya menyuruh kita berjuang tanpa henti.” 
(Emha Ainun Najib) 

 

“Kamu harus punya kemandirian dan kedaulatan untuk 
Menciptakan kegembiraanmu sendiri dan jangan 

Bergantung pada sesuatu di luar dirimu.” 
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ABSTRAK 

 

Moch Farozji: PENGARUH PELATIHAN KERJA, LINGKUNGAN KERJA, 

DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN KSPPS TAM  

CABANG KEDIRI, Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2022. 

 
Kata Kunci: kinerja karyawan, pelatihan kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja. 
 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya kekurangan dalam pelatihan kerja 
sehingga menghambat pekerjaan. Lingkungan kerja kurang kondusif, serta motivasi 

kerja yang kurang di KSPPS TAM Kediri. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pelatihan kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja secara 
parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan KSPPS TAM Kediri. 

Penelitian ini menngunakan pendekatan kuantitatif kausalitas. Jumlah responden 30 
orang dengan teknik sampel jenuh. Metode analisis data menggunakan regresi linier 

berganda dengan aplikasi SPSS versi 25. Hasil pembahasan secara parsial pelatihan 
kerja dan lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, 
secara parsial variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Secara simultan pelatihan kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan KSPPS TAM Kediri. Diharapkan KSPPS 
TAM Kediri untuk memperhatikan pelatihan kerja, lingkungan kerja dan motivasi 

kerja agar hasil kinerja karyawan meningkat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja yang diperoleh 

seseorang atau kelompok sebagai salah satu modal perusahaan atau 

organisasi sebagai penentu keberhasilan untuk mencapai tujuan dalam 

periode waktu tertentu. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya  (Yasa, 2017). 

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai apa yang dilakukan atau 

tidak dilakukan oleh karyawan. Kinerja karyawan adalah sesuatu yang 

mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi terhadap 

perusahaan atau organisasi. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika (Afandi, 2018). 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang.) Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
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kepadanya. Sedangkan menurut (Erwin & Suhardi, 2020) kinerja adalah 

pencapaian prestasi kerja oleh seorang individu saat melaksanakan 

kewajiban yang diberikan kepadanya bedasarkan keterampilan, 

pengalaman, keseriusan, dan waktu. 

Pelatihan karyawan merupakan suatu proses pengajaran 

pengetahuan dan keterampilan serta sikap agar setiap karyawan lebih 

berkualitas dan memiliki tanggung jawab yang baik sesuai dengan 

keahliannya masing-masing. Pelatihan menyangkut proses pembelajaran 

untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem 

pendidikan yang diterapkan dalam waktu yang relatif singkat dengan 

metode yang sesuai dengan lebih menekankan pada praktik dan teori. 

Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan 

keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki 

kinerja yang profesional di bidangnya (Widodo, 2017:82). 

Idealnya, pelatihan dirancang untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

perusahaan atau organisasi, pada waktu bersamaan juga mewujudkan 

tujuan-tujuan para pekerja secara perorangan. Pelatihan sering dianggap 

sebagai aktivitas paling umum dan para pimpinan mendukung akan adanya 

pelatihan kerja karena melalui pelatihan kerja, para pekerja akan menjadi 

lebih terampil dan lebih profuktif sekalipun manfaat-manfaat tersebut harus 

diperhitungkan dengan waktu yang tersisa ketika para pekerja sedang 

dilatih. Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam 
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meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu 

memiliki kinerja yang professional dibidangnya (Sugandha et al., 2019). 

Menurut Meidita (2019), Pelatihan merupakan proses pembelajaran 

yang memungkinkan karyawan melaksanakan pekerjaan yang sekarang 

sesuai dengan standar. Sedangkan menurut Bariqi (2020), mengatakan 

bahwa pelatihan kerja merupakan upaya untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang sehingga mempunyai skill dan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Lingkungan kerja adalah tempat dimana karyawan melakukan 

aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa 

aman dan memungkinkan karyawan untuk untuk dapat bekerja optimal. 

Lingkungan kerja yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja baik 

berupa fisik atau non fisik, langsung maupun tidak langsung dapat 

mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya dalam bekerja. Karyawan yang 

berada pada lingkungan kerja yang baik akan merasa nyaman dan optimal 

dalam menyelesaikan tugasnya. Menurut Subariyanti (2017), lingkungan 

kerja yang nyaman, kondusif dan suportif dinilai akan mampu menciptakan 

perasaan nyaman dan aman pada karyawan, sehingga karyawan mampu 

memiliki produktivitas dan semangat kerja yang tinggi. Sedangkan menurut 

Siagian & Khair (2021), lingkungan kerja dinilai sebagai faktor lain yang 

berkontribusi terhadap kinerja karyawan. Kemudian menurut Afandi 

(2018), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan 
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dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan 

kepadanya, misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang 

memadai sebagainya. 

Motivasi berarti dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang 

menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Motivasi adalah dorongan 

yang bisa dimiliki individu maupun kelompok untuk melakukan tindakan 

tertentu bedasarkan kebutuhan. Menurut Syaifuddin (2018:50), motivasi 

adalah dorongan untuk memenuhi kebutuhan yang bertingkat-tingkat dari 

yang paling sederhana hingga yang paling tinggi berdasarkan 

kepentingannya. Kemudian menurut Afandi (2018), mengemukakan bahwa 

motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau 

individual karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk 

melakukan aktifitas dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh 

sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan mendapat hasil yang baik dan 

berkualitas. Sedangkan menurut Rachmawati (2017), mengemukakan 

bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang menggerakkan karyawan agar 

mampu mencapai tujuan dari motifnya.  

Penelitian mengenai pengaruh pelatihan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan banyak yang membahas studi tersebut. Penelitan 

yang dilakukan oleh Darmawan et al., (2017) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut bersebrangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fajri, (2019) yaitu bedasarkan hasil 
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penelitian, bahwa pelatihan kerja berpengaruh negatif dan tidak signikfikan 

terhadap kinerja karyawan. Kedua penelitian tersebut sama-sama 

menunjukkan bahwa penelitian kerja berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan, tetapi dapat berpengaruh positif maupun negatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sandora & Permadani, (2021) 

menunjukkan lingkungan kerja memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut menunjukkan hasil yang 

tidak sama terhadap penelitian yang dilakukan oleh Siahaan & Bahri, (2019) 

yang mengemukakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Kedua penelitian tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh, baik positif dan negatif antara lingkungan 

kerja dengan kinerja karyawan. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Purnama et al., (2017) 

dengan hasil yang mengemukakan bahwa variabel motivasi kerja secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Widijanto, (2017)  motivasi 

kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Ada beberapa permasalahan yang menjadi kendala bagi koperasi. 

Yaitu dengan kurangnya pelatihan kerja bagi karyawan akan mempengaruhi 

produktivitas mereka, dan karyawan yang tidak memiliki pelatihan akan 

kesulitan menyelesaikan tugas. Lingkungan kerja juga ditemukan kurang 

efisien, diharapkan lingkungan kerja untuk karyawan dapat bekerja dengan 

aman dan nyaman sehingga mereka bisa nyaman dalam melakukan 
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pekerjaan. Beberapa karyawan kurang termotivasi untuk bekerja. Karyawan 

yang termotivasi akan melakukan pekerjaannya dengan baik untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Motivasi yang tinggi dikaitkan dengan kinerja 

karyawan yang tinggi. Sebaliknya, motivasi yang rendah akan 

mempengaruhi kinerja karyawan yang rendah. 

Koperasi adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan 

oleh orang-seorang demi kepentingan bersama. Koperasi melandaskan 

kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 

asas kekeluargaan (Sumantri, 2017). 

Berdasarkan berita dari website berita keuangan.kontan.co.id yang 

berjudul “Koperasi di Indonesia juga ikut terpukul pandemi Covid -19” 

mengemukakan bahwa Pengamat Koperasi dan UKM Rully mengatakan 

bahwa 70% koperasi khususnya koperasi simpan pinjam di masa pandemi 

mengalami gangguan. Hal tersebut dikarenakan adanya pengambilan 

simpanan anggota menjelang hari raya dan juga meningkatnya kredit macet 

(NPL) karena keuangan anggota terganggu. Salah satu kasus yang 

menyangkut koperasi gagal bayar terjadi pada Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP) Indosurya. Pada tahun lalu, koperasi tersebut mengalami gagal bayar 

yang dinilai mencapai sekitar Rp 10 triliun. “Kekurangan dari system 

koperasi di Indonesia menurut saya adalah tidak adanya trasparasi, dalam 

kasus Koperasi Indosurya hingga saat ini kami sama sekali belum tau ke 

mana dana kami mengalir”, ujar salah satu nasabah KSP Indosurya, Melia 

kepada kontan.co.id akhir pekan lalu. 
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Koperasi simpan pinjam sebagai lembaga pembiayaan dikarenakan 

usaha yang dijalani oleh koperasi simpan pinjam adalah usaha pembiayaan, 

yaitu penghimpunan dana dari anggota yang kemudian menyalurkan 

kembali dana tersebut kepada para anggota atau masyarakat umum. Pada 

tahun 1997 mulailah berkembang koperasi ini dengan sistem penagihan 

seminggu sekali dengan skala pinjaman yang diberikan juga lebih besar dari 

sebelumnya. Dengan seiringnya waktu, koperasi ini berhasil membuka 

cabang di 3 Provinsi yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat dan 

memiliki 64 kantor cabang pembantu di 3 Provinsi tersebut. Pada tahun 

2014 Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Tunas Artha 

Mandiri mulai berhijrah dari koperasi bersifat konversi ke koperasi 

berlandaskan syariah. Hijrahnya KSP Tunas Artha Mandiri menjadi KSPPS 

Tunas Artha Mandiri dirasa sangat spesial. Karena, pada tahun 2014 sebagai 

penanda kematangan, kemapanan, dan konsistensi maka pemahaman 

tentang sistem syariah perlu dilakukan agar tidak melenceng dan bergeser 

dari ketentuannya. 

Dari permasalahan yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan judul :  

“Pengaruh Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan KSPPS TAM Cabang Kediri” 
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B. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Kinerja karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah Tunas Artha Mandiri mengalami penurunan kualitas bekerja, 

hal ini disebabkan kurang adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja. 

2. Karyawan yang belum memiliki pelatihan kerja berupa pengetahuan 

dan keterampilan akan kebingungan ketika menghadapi suatu 

pekerjaan yang akan dimulainya. Oleh sebab itu, koperasi harus 

memaksimalkan pelatihan kerja para karyawannya agar dapat mencapai 

target yang telah ditentukan. 

3. Lingkungan kerja juga bisa mempengaruhi para karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya, ketika para karyawan memiliki lingkungan 

kerja yang baik berupa lingkungan fisik dan non fisik maka karyawan 

tersebut juga akan memberikan hasil yang maksimal kepada koperasi. 

4. Motivasi kerja juga mempengaruhi efektivitas penyelesaian tugas 

karyawan, sehingga motivasi kerja juga sangat berpengaruh pada 

tingkat keberhasilan perusahaan. Karena motivasi kerja merupakan 

sikap yang mampu memberika doronga kepada karyawan untuk bekerja 

lebih giat. 
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C. Pembatasan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis mambatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut : 

1. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja karyawan baik secara kualitas 

dan kuantitas yang telah mereka capai dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. 

2. Pelatihan kerja merupakan merupakan tujuan-tujuan perusahaan atau 

organisasi dimana karyawan bisa memaksimalkan dalam melakukan 

tujuan para pekerja. 

3. Lingkungan kerja merupakan kondisi disekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya.  

4. Motivasi kerja merupakan dorongan atau kekuatan yang bisa 

menyebabkan karyawan bersemangat dalam melakukan tugasnya. 

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan judul peneliti, maka permasalahan yang ada dapat 

dijelaskan dalam rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja 

terhadap kinerja karyawan KSPPS TAM Cabang Kediri? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan KSPPS TAM Cabang Kediri? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan KSPPS TAM Cabang Kediri? 
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4. Apakah pelatihan kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan KSPPS TAM 

Cabang Kediri? 

E. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan KSPPS TAM Cabang Kediri. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan KSPPS TAM Cabang Kediri. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan KSPPS TAM Cabang Kediri. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan kerja, 

lingkungan kerja, dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja 

karyawan KSPPS TAM Cabang Kediri. 

F. Manfaat Penelitian 

Bedasarkan tujuan penelitian yang diuraikan tersebut, maka dengan 

adanya penelitian ini dapat mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis 

a. Pelatihan kerja yang didapatkan oleh karyawan akan membentuk 

minat dan bakat para karyawan baru atau karyawan lama yang akan 

menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. 
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b. Lingkungan kerja yang nyaman dan aman dapat diterapkan dalam 

koperasi sehingga para karyawan akan lebih maksimal dalam 

melakukan pekerjaan. 

c. Motivasi kerja bisa diterapkan dalam koperasi berupa penghargaan 

dan pujian-pujian sehingga meningkatkan produktivitas karyawan. 

d. Kinerja karyawan dapat diterapkan pada koperasi dalam bentuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan karyawan sehingga bisa 

meningkatkan produktivitas karyawan. 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi alat penambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan tentang teori manajemen sumber daya 

manusia khususnya yang berkaitan dengan pelatihan kerja, lingkungan 

kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

a. Menurut Rachmawati (2017), menyatakan bahwa “pelatihan adalah 

sebuah wadah lingkungan bagi karyawan dimana mereka 

memperoleh atau mempelajari sikap serta proses mengajarkan 

pengetahuan dan keahlian tertentu agar karyawan semakin terampil 

dan mampu melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baik 

sesuai dengan standar yang dibutuhkan”. 

b. Menurut Afandi (2018), menyatakan bahwa “lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas”. 
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c. Menurut Mangkunegara (2017), menyatakan bahwa “motivasi 

merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah 

untuk mencapai tujuan organisasi atau tujuan kerja”. 

d. Menurut Mangkunegara (2017), menyatakan bahwa “kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya”. 
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